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ABSTRAK

Klinik kecantikan merupakan salah satu sektor layanan kesehatan yang terus berkembang seiring
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perawatan kulit dan penampilan sebagai bagian dari
kesehatan dan kesejahteraan. Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi menjadi kebutuhan penting
bagi klinik untuk meningkatkan kualitas pelayanan serta efisiensi operasional. Namun, Klinik Kecantikan Sekar
Beauty Care masih menggunakan sistem pengelolaan layanan yang bersifat manual, mulai dari proses pendaftaran
pasien, pencatatan rekam medis, hingga konsultasi yang dilakukan menggunakan media kertas. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan seperti kesalahan pencatatan, duplikasi data pasien,
keterlambatan dalam pencarian informasi rekam medis, serta proses pembuatan laporan yang kurang efisien.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi manajemen layanan dan konsultasi
berbasis web yang mampu meningkatkan efisiensi operasional serta mempermudah interaksi antara dokter dan
pasien. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Extreme Programming (XP) yang meliputi tahapan
perencanaan, perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), pengkodean, dan pengujian
sistem menggunakan metode User Acceptance Test (UAT). Penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun
mampu menyediakan fitur pendaftaran pasien secara daring, pengelolaan data dokter dan layanan, pemesanan
jadwal perawatan, pencatatan rekam medis elektronik, serta fasilitas konsultasi online yang memudahkan pasien
dalam mengakses layanan klinik secara lebih cepat, efisien, dan fleksibel.

Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen, Klinik Kecantikan, Konsultasi Online, Web, Extreme Programming

1. PENDAHULUAN
Industri  klinik kecantikan saat ini terus

yang memakan waktu lama kerap mengakibatkan
antrean panjang pada jam sibuk, sementara

berkembang pesat seiring dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya perawatan
penampilan fisik sebagai bagian dari kesehatan dan
kesejahteraan. Di era modern ini, persaingan bisnis
menuntut klinik kecantikan untuk berlomba-lomba
memberikan layanan terbaik guna menarik dan
mempertahankan pelanggan [1].

Salah satu elemen krusial dalam pelayanan
tersebut adalah ketersediaan konsultasi dengan dokter
estetika, yang berperan penting dalam memastikan
bahwa perawatan dan penggunaan produk skin care
tepat sasaran dan aman bagi setiap individu [2], [29].

Tanpa adanya arahan medis yang tepat,
pelanggan rentan mengalami kesalahan pemilihan
produk yang dapat memperburuk kondisi kulit mereka.

Namun, di tengah pesatnya pertumbuhan
teknologi digital, Klinik Kecantikan Sekar Beauty
Care yang berlokasi di Ngabang, Kabupaten Landak,
masih menghadapi tantangan operasional akibat
sistem manajemen yang belum terkomputerisasi.
Proses pengelolaan pendaftaran, layanan, serta
pencatatan hasil konsultasi masih menggunakan
metode konvensional. Pencatatan data rekam medis
yang dilakukan secara manual menggunakan buku
tulis terbukti rentan terhadap kesalahan (human error),
risiko kehilangan data, serta terjadinya duplikasi data
pasien. Lebih lanjut, pencarian data rekam medis fisik

rekapitulasi laporan pendapatan dan kunjungan pasien
berjalan lambat dan tidak efisien. Pendekatan
konvensional ini juga membatasi jangkauan pelayanan
karena pelanggan diwajibkan datang langsung ke
klinik, yang menjadi hambatan bagi mereka yang
memiliki keterbatasan waktu, mobilitas, atau jarak
geografis.

Padahal, literatur terdahulu menunjukkan bahwa
penerapan rekam medis elektronik dan sistem
informasi berbasis web terbukti mampu meningkatkan
efisiensi operasional, akurasi data, serta minat dan
kepuasan pengguna dalam mengakses layanan
kesehatan secara signifikan [7], [24].

Penggunaan  teknologi informasi  juga
memungkinkan integrasi seluruh proses pelayanan
dari hulu ke hilir [4], [9]. Sebagai rencana
penyelesaian masalah, penelitian ini mengusulkan
perancangan Sistem Informasi Manajemen Layanan
dan Konsultasi berbasis web yang mengintegrasikan
seluruh proses di Klinik Sekar Beauty Care, mulai dari
manajemen data dokter dan pasien, pemesanan
layanan (booking), pengelolaan rekam medis
terdigitalisasi, hingga fasilitas konsultasi daring
(online). Dalam proses pengembangannya, penelitian
ini mengadopsi metode Extreme Programming (XP).
Pendekatan Agile melalui metode XP dipilih karena
berfokus pada komunikasi aktif dengan pengguna,
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pengujian yang berulang, serta fleksibilitas tinggi
dalam beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan
sistem [35].

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan
membangun sebuah sistem informasi manajemen
layanan yang terkomputerisasi untuk mempercepat
proses operasional, membangun mekanisme validasi
untuk mencegah duplikasi data rekam medis,
mengotomatisasi pembuatan laporan kinerja klinik,
serta memfasilitasi platform konsultasi daring. Dengan
diimplementasikannya sistem ini, diharapkan Klinik
Kecantikan Sekar Beauty Care dapat bertransformasi
secara digital, mengurangi ketergantungan pada proses
manual, serta memperluas aksesibilitas dan kualitas
pelayanan bagi para pelanggannya di tengah pasar
yang kompetitif.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah
kombinasi antara teknologi informasi dan praktik
manajerial yang dirancang untuk membantu organisasi
mencapai tujuannya melalui pengelolaan data yang
efektif. SIM tidak sekadar mengelola data, melainkan
menjadi alat strategis yang mendukung fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian [10].

SIM yang baik memberikan wawasan berbasis
analisis data yang akurat, mendorong kolaborasi tim
yang efisien, serta memberdayakan organisasi untuk
menghasilkan kinerja yang berkelanjutan [11].

2.2. Definisi Website dan Aplikasi Web

Aplikasi berbasis web adalah perangkat lunak
yang dapat diakses menggunakan penjelajah web (web
browser) melalui jaringan internet. Keunggulan utama
dari aplikasi ini adalah sifatnya yang cross-platform,
tidak memerlukan spesifikasi perangkat keras yang
tinggi, serta dapat dijalankan kapan saja dan di mana
saja tanpa perlu melakukan proses instalasi [12].
Halaman informasi pada website umumnya terdiri dari
integrasi teks, gambar, dan elemen multimedia
lainnya, menjadikannya media penyampaian informasi
yang menarik dan responsif [13].

2.3. Pelayanan Kecantikan

Pelayanan  kecantikan  yang  berkualitas
mengutamakan hasil akhir yang memuaskan sekaligus
pengalaman yang nyaman bagi pelanggan [1].

Di era modern, Kklinik kecantikan perlu
mengintegrasikan  teknologi  informasi  untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi layanan.

Penggunaan sistem informasi yang terkomputerisasi
dapat menyederhanakan pencatatan riwayat medis
pelanggan, mengoptimalkan manajemen stok produk,
serta memfasilitasi proses konsultasi yang lebih tertata
[29].

2.4. Metode Pengembangan Extreme

Programming (XP)

Extreme Programming (XP) adalah salah satu
pendekatan dalam Agile Software Development yang
digunakan untuk mempercepat proses pengembangan
perangkat lunak secara keseluruhan [30], [31], [32].
Metode ini bersifat sangat adaptif terhadap perubahan
kebutuhan pengguna. Siklus pengembangan XP
meliputi empat tahapan utama:

a. Planning (Perencanaan): Memahami konteks
bisnis aplikasi, mendefinisikan fitur, waktu, dan
biaya pengembangan.

b. Design (Perancangan): Memetakan struktur dan
logika sistem secara visual.

c. Coding (Pengkodean): Proses penerjemahan
desain ke dalam bahasa pemrograman, sering kali
menggunakan teknik pair programming.

d. Testing (Pengujian): Memastikan bahwa sistem
terbebas dari kesalahan (bug) dan seluruh

fungsionalitas  berjalan  sesuai  kebutuhan
pengguna.

2.5. Penelitian Terkait
Penelitian terkait ini menyajikan tinjauan

terhadap sejumlah karya ilmiah terdahulu yang relevan
dengan topik perancangan sistem informasi, sistem
berbasis web, dan penerapan metode Extreme
Programming (XP). Tinjauan ini bertujuan untuk
mendapatkan landasan teori, memposisikan penelitian

saat ini, dan mengidentifikasi celah penelitian
(research gap).
Sejumlah penelitian terdahulu telah

membuktikan efektivitas sistem informasi berbasis
web dengan metode Extreme Programming (XP)
dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan
administrasi.  Kurniadi ~ menunjukkan  bahwa
digitalisasi rekam medis menggunakan metode XP
berhasil mempermudah pengolahan data rekam medis,
data dokter, dan pasien di Klinik Denkesyah. Senada
dengan hal tersebut, Akbar & Yagin serta Ade Nindi
Adalam penelitian terpisah mengungkapkan bahwa
penerapan sistem rekam medis berbasis web mampu
mengotomatisasi  pendataan  pasien  sehingga
pengelolaan menjadi lebih terstruktur, akurat, dan
minim  kesalahan. Efisiensi pendaftaran dan
pengurangan penggunaan kertas juga menjadi
keunggulan utama yang ditemukan oleh Banjar Nahor
melalui integrasi metode XP dan Soft Systems
Methodology (SSM).

Dalam lingkup pelayanan operasional yang lebih
luas, Septiana menekankan bahwa rancang bangun
sistem administrasi mampu mempercepat proses
pendaftaran serta rekapitulasi data klinik secara
signifikan. Penelitian oleh Arsyah R. dan Manalu juga
memvalidasi bahwa sistem berbasis web sangat
membantu proses pelayanan operasional, baik pada
klinik umum (Citra Utama) maupun pada spesialisasi
klinik bidan melalui manajemen data pasien secara
daring.
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Selain di sektor medis, fleksibilitas metode XP
terbukti sukses dalam meningkatkan efisiensi di
berbagai bidang manajemen layanan lainnya. Yusapra
& Franciskus berhasil membangun sistem manajemen
magang di Diskominfo yang memfasilitasi
pendaftaran hingga penilaian secara daring. Susilowati
dkk. (2025) menerapkan XP untuk mengelola data
layanan wisata secara digital guna meningkatkan
akurasi data dan pengalaman pengguna. Terakhir,
Arya P. membuktikan bahwa sistem berbasis web
responsif pada layanan wedding organizer mampu
mengurangi  beban  pekerjaan manual serta
mempermudah  pelanggan  dalam  melakukan
pemesanan paket secara online.

Berdasarkan  komparasi antara  penelitian
terdahulu tersebut, dapat diidentifikasi celah penelitian
(research gap) yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan
mendasar ini memposisikan kontribusi ilmiah dari
penelitian yang berjudul "Perancangan Sistem
Informasi Manajemen Layanan Dan Konsultasi Pada
Klinik Kecantikan Sekar Beauty Care Berbasis Web
Dengan Metode Extreme Programming" melalui poin-
poin berikut:

a. Kesamaan Metodologis
Secara metodologis dan platform, penelitian ini
memiliki kesamaan dengan seluruh penelitian
terdahulu karena sama-sama menggunakan metode
Extreme Programming (XP) dan
mengimplementasikan  sistem  berbasis  web.
Konsistensi penggunaan metode XP membuktikan
bahwa XP adalah metode Agile yang paling
relevan untuk pengembangan sistem informasi
klinis yang adaptif dan berpusat pada pengguna
(user-centered).

b. Spesifisitas Domain
Celah penelitian utama terletak pada spesifisitas
domain. Penelitian terdahulu mayoritas terfokus
pada sistem informasi klinik kesehatan umum atau
layanan medis dasar. Sementara itu, penelitian ini
berfokus secara eksklusif pada industri kecantikan
(Klinik Sekar Beauty Care) yang memiliki alur
proses bisnis unik, di mana penekanan utama
terletak pada Manajemen Layanan Estetika dan
Proses Konsultasi sebagai penentu jenis perawatan.

c. Integrasi Fitur Konsultasi Daring
Celah paling signifikan yang diisi oleh penelitian
ini adalah perancangan fitur Manajemen Layanan
dan Konsultasi Daring (Online) yang terintegrasi.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
dominan pada aspek administrasi statis, penelitian
ini bertujuan merancang sistem yang mampu
memfasilitasi interaksi konsultasi langsung secara
daring, penjadwalan layanan, dan pengelolaan
paket perawatan spesifik. Fitur ini merupakan
solusi terhadap tuntutan layanan modern di industri
kecantikan yang membutuhkan akses cepat tanpa
harus selalu hadir secara fisik di klinik.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam tahapan pengumpulan data yang akurat
dan relevan, penelitian ini menerapkan tiga teknik
utama. Pertama, Observasi, yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung alur operasional di Klinik
Kecantikan Sekar Beauty Care, mulai dari proses
pendaftaran pasien, jalannya konsultasi, hingga
mekanisme transaksi. Kedua, Wawancara, yang
melibatkan tanya jawab mendalam dengan pemilik
klinik (Dr. Cinthya Ayu Christine) beserta staf
fungsional seperti manajer operasional dan front
office. Wawancara ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kendala utama dalam pengelolaan
data dan pelayanan. Ketiga, Studi Pustaka, dengan
mengkaji berbagai literatur akademik, jurnal, dan
referensi terkait rekam medis elektronik, sistem
informasi berbasis web, dan metode pengembangan
perangkat lunak Agile.

3.2. Analisis Sistem Berjalan

Berdasarkan hasil observasi pada Klinik
Kecantikan Sekar Beauty Care yang berdiri sejak
tahun 2010, diketahui bahwa seluruh prosedur bisnis
masih beroperasi secara manual dan konvensional.
Pasien diharuskan datang langsung (walk-in) untuk
mendaftar dan menjadwalkan janji temu yang dicatat
pada buku penjadwalan fisik. Selain itu, proses krusial
seperti pencatatan hasil konsultasi (anamnesis dan
diagnosis) oleh dokter serta tindakan perawatan
(treatment) oleh terapis masih dituliskan pada Kartu
Rekam Medis berbahan kertas. Pada akhir alur
layanan, front office harus menerbitkan kuitansi
manual dan merekapitulasi seluruh bukti pembayaran
menjadi Laporan Penjualan Harian. Ketergantungan
pada dokumen fisik (seperti formulir pendaftaran,
kartu rekam medis, dan kuitansi) ini sangat rentan
terhadap inkonsistensi data (human error), risiko
kehilangan dokumen, serta memakan waktu yang lama
dalam penyusunan laporan evaluasi manajerial.

3.3. Metode Pengembangan Sistem

Untuk mengatasi permasalahan pada sistem yang
berjalan, penelitian ini merancang sistem informasi
baru menggunakan pendekatan Extreme Programming
(XP). Metode ini dipilih karena kemampuannya yang
adaptif terhadap perubahan serta menekankan
keterlibatan pengguna secara aktif (user-centered).
Tahapan implementasi metode XP dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

3.4. Perencanaan (Planning)

Berdasarkan analisis sistem berjalan, tahap ini
mengidentifikasi ~ kebutuhan  perangkat lunak
(kebutuhan  fungsional ~dan  non-fungsional).
Kebutuhan utama vyang diidentifikasi meliputi
digitalisasi rekam medis, otomatisasi pelaporan
pendapatan, pengelolaan jadwal perawatan, hingga
integrasi fitur konsultasi daring (online).
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3.5. Perancangan (Design)

Tahap ini memetakan struktur dan alur logika
sistem dari hasil perencanaan menjadi cetak biru
(blueprint) visual. Perancangan proses bisnis
digambarkan  menggunakan  Unified Modeling
Language (UML) yang mencakup Use Case, Activity,
Sequence, dan Class Diagram. Selain itu, dilakukan
perancangan antarmuka pengguna (User Interface/Ul)
yang responsif.

3.6. Pengkodean (Coding)

Desain sistem kemudian diimplementasikan ke
dalam bahasa pemrograman. Sistem informasi ini
dibangun berbasis web menggunakan perpaduan
bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, dan

JavaScript, dibantu dengan kerangka Kkerja
(framework) Bootstrap untuk optimalisasi tampilan.
Pengelolaan basis data (database) dibangun

menggunakan sistem manajemen basis data SQL.

3.7. Pengujian (Testing)

Tahap akhir dari iterasi ini adalah pengujian
perangkat lunak guna memastikan bahwa setiap fungsi
berjalan dengan baik dan terbebas dari kesalahan
(bug). Pengujian difokuskan pada validasi input data
rekam medis, fungsionalitas sistem konsultasi daring,
serta keakuratan otomatisasi laporan penjualan
sebelum sistem benar-benar diimplementasikan pada
klinik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum mengimplementasikan kode program,
fungsionalitas sistem didefinisikan secara visual
melalui pemodelan Unified Modeling Language
(UML). Salah satu pemodelan utama yang menjadi
acuan adalah Use Case Diagram. Diagram ini
menggambarkan batasan sistem (system boundary)
dan interaksi antara aktor dengan fungsionalitas yang
tersedia.

ssssss

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi
Klinik

Berdasarkan Gambar 2, sistem dirancang untuk
memfasilitasi empat aktor utama dengan hak akses
yang terisolasi. Administrator dapat mengelola data
master, jadwal praktik, dan memvalidasi booking.
Dokter berfokus pada aktivitas medis seperti pengisian
Electronic Medical Record (EMR) dan melayani
konsultasi daring. Pasien sebagai pengguna layanan
dapat melakukan pemesanan perawatan, melihat
riwayat medis, dan mengakses chat konsultasi.
Sementara itu, Pemilik (Owner) bertindak sebagai
pengawas yang dapat melakukan audit rekam medis
dan mencetak laporan operasional.

4.1. Implementasi Antarmuka Pengguna

Berdasarkan tahapan perancangan UML dan
basis data relasional, penelitian ini telah berhasil
mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen
Layanan dan Konsultasi pada Klinik Kecantikan Sekar
Beauty Care. Sistem ini dibangun berbasis web
menggunakan framework Laravel. Berikut adalah
hasil implementasi antarmuka pengguna (User
Interface) dari sistem yang dibangun:

Gambar 3. Tampilan Halaman Login

Gambar 3 merupakan gerbang utama (landing
page autentikasi) untuk masuk ke dalam sistem.
Pengguna diwajibkan memasukkan kredensial berupa
email dan password. Sistem akan memvalidasi data
masukan dan secara dinamis mengarahkan pengguna
ke dashboard yang sesuai dengan peran atau role
masing-masing (Admin, Dokter, Pasien, atau Pemilik).

Gambar 4. Tampilan Dashboard Administrator

Gambar 4 menunjukkan pusat kontrol bagi
Administrator. Halaman ini menampilkan ringkasan
statistik real-time seperti jumlah pasien harian, total
dokter aktif, dan status booking yang memerlukan
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validasi. Melalui menu navigasi lateral, admin dapat
mengelola data operasional klinik secara menyeluruh.

Gambar 5. Tampilan Halaman Pemesanan (Booking)
Layanan

Gambar 5 adalah antarmuka bagi pasien untuk
melakukan reservasi perawatan. Pasien dapat memilih
jenis treatment, dokter yang dituju, serta tanggal dan
jam kunjungan. Sistem secara otomatis akan
menampilkan slot waktu yang tersedia berdasarkan
jadwal praktik dokter, guna mencegah terjadinya
bentrok jadwal.

Gambar 6. Tampilan Input Rekam Medis (EMR) dan
Konsultasi Daring

Gambar 6 merepresentasikan ruang kerja Dokter.
Modul EMR  memungkinkan dokter  untuk
mendigitalisasi hasil anamnesa, diagnosa fisik, dan
saran perawatan pasca-pemeriksaan. Selain itu, dokter
memiliki akses ke modul chat untuk membalas pesan
konsultasi dari pasien secara real-time, mendobrak
batasan komunikasi tatap muka konvensional.

Virphmisgen  Bemmarer

Rp 8.500.000 RPL200.000 Wp7.300.000

Gambar 7. Tampila'h Dashboard dan i:aporgr; Pemilik
(Owner)

Gambar 7 adalah antarmuka eksekutif bagi
pemilik Kklinik. Halaman ini menyajikan grafik
visualisasi tren layanan terlaris dan produktivitas
dokter. Pemilik juga dapat mengekspor laporan
operasional komprehensif ke dalam format PDF untuk
keperluan audit dan evaluasi bisnis bulanan.

4.2. Hasil Pengujian Sistem

Untuk memastikan kualitas perangkat lunak dan
kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna, telah
dilakukan pengujian fungsional menggunakan metode
User Acceptance Test (UAT). Pengujian ini
dilaksanakan pada tanggal 20 hingga 24 Mei 2025
dengan melibatkan representasi langsung dari
pengguna akhir, yaitu dr. Cinthya (sebagai Dokter dan
Administrator), Yulianingsih (sebagai perwakilan
Pasien), dan lbu Dela (sebagai Pemilik Klinik).

Tabel 1 Hasil Pengujian

Proses Pengujian
No Use Case Deskripsi Pengujian Hasil Nama Tanggal Catatan Penguji
Penguji Pengujian
. . Autentikasi admin untuk - dr. - Login berhasil dan
! Login Admin masuk ke dashboard Berhasil Cinthya 20 Mei 2025 redirect sesuai role
. Data dokter tersimpan
Kelola Data Menambah, mengedit, dan . dr. . !
2 Dokter menghapus data dokter Berhasil Cinthya 20 Mei 2025 dan terupdate di
database
. . Jadwal tersimpan,
3 Kelglrglgtaitﬁwal Mengf;ﬁtriﬁzgésé r;Jam Berhasil Cir?trﬁ a 20 Mei 2025 validasi bentrok
P Y berjalan
Menambah, mengedit, .
4 Kelola_ Data menghapus, dan melihat Berhasil _dr. 21 Mei 2025 _Data pasten dapat_
Pasien - . Cinthya dikelola dengan baik
detail pasien
5 Kelola Layanan CRUD data layanan klinik Berhasil .dr. 21 Mei 2025 Layanan 'T“””C“' .d'
Treatment Cinthya form booking pasien
Kelola Katalog | CRUD data produk skincare . dr. . Stok dan harga
6 Produk dan obat Berhasil Cinthya 21 Mei 2025 produk terupdate
Validasi Menyetujui, menolak, atau dr Status booking
7 - menjadwalkan ulang Berhasil L 22 Mei 2025 | berubah dan notifikasi
Booking - Cinthya .
booking terkirim
Monitoring Melihat riwayat percakapan . dr. . Admin dapat
8 Chat dokter dan pasien Berhasil Cinthya 22 Mei 2025 memantau log chat
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Proses Pengujian
No Use Case Deskripsi Pengujian Hasil Nama Tangg_al Catatan Penguji
Penguji Pengujian
9 Cetak _Laporan Mengelola dan m_encetak Berhasil _dr. 23 Mei 2025 File EDF_berhasn
Kunjungan laporan pasien Cinthya dihasilkan
10 Visualisasi Melihat graf|I_< layanan Berhasil _dr. 23 Mei 2025 Grafik sesuai data
Tren Layanan terlaris Cinthya booking
. Autentikasi dokter untuk . dr. . Berhasil masuk ke
1 Login Dokter masuk ke dashboard Berhasil Cinthya 20 Mei 2025 halaman dokter
. . Data medis tersimpan
o | InputRekam | Mengisi data diagnosadan | g | dr. 21 Mei 2025 | dan terhubung ke
Medis tindakan pasien Cinthya pasien
3 KonSL_JIta5| Membalas pesan chat dari Berhasil _dr. 21 Mei 2025 Pesan terklr_lm secara
Daring pasien Cinthya real-time
4 Lihat Riwayat Melihat riwayat rekam Berhasil .dr. 29 Mei 2025 Riwayat tampl! secara
treatment medis pasien Cinthya kronologis

Skenario pengujian mencakup verifikasi seluruh
fitur krusial, mulai dari proses autentikasi (alur login
multi-aktor), manajemen database (Create, Read,
Update, Delete layanan dan dokter), kelancaran alur
pemesanan (booking treatment), sinkronisasi input
rekam medis pasien, responsivitas fitur komunikasi
(chat konsultasi daring), hingga akurasi output
dokumen cetak (PDF) pada modul pelaporan. Hasil
UAT menunjukkan bahwa 100% skenario pengujian
yang dieksekusi mendapatkan status "Berhasil". Tidak
ditemukan error fatal, validasi input berjalan sesuai
batasan yang ditentukan, dan aliran data antar-modul
telah terintegrasi dengan baik.

4.3. Pembahasan

Penerapan metode Extreme Programming (XP)
dalam pengembangan sistem ini terbukti sangat
relevan dan efektif. Pendekatan yang berpusat pada
pengguna (user-centered) memungkinkan
pengembang untuk membangun fungsionalitas yang
secara  presisi  menyelesaikan  permasalahan
administratif di Klinik Sekar Beauty Care.

Pertama, peralihan dari pencatatan rekam medis
konvensional berbahan kertas menjadi Electronic
Medical Record (EMR) terbukti mampu mengatasi
masalah inkonsistensi data, mengurangi human error,
dan mempercepat pencarian riwayat kesehatan pasien

oleh dokter. Kedua, kehadiran fitur pemesanan
(booking) layanan secara online memberikan
transparansi  jadwal, sehingga klinik  dapat

menghindari bentrok antrean (double booking) yang
sering terjadi pada sistem manual.

Ketiga, implementasi fitur konsultasi daring
merupakan inovasi layanan yang secara signifikan
mendobrak batasan ruang dan waktu. Pasien Kini
memiliki akses yang lebih mudah untuk mendapatkan
tindakan preventif atau penanganan pasca-perawatan
secara responsif, yang pada akhirnya meningkatkan
kepuasan dan loyalitas pelanggan di tengah pasar
industri estetika yang kompetitif. Keempat, dari sisi
manajerial,  otomatisasi  laporan  operasional
membebaskan staf front office dari tugas rekapitulasi
harian yang memakan waktu, sekaligus membekali
pemilik klinik dengan data analitik yang presisi guna

pengambilan keputusan strategis (data-driven decision
making). Secara keseluruhan, digitalisasi ini tidak
hanya memodernisasi tata kelola klinik, tetapi juga
memperkuat  efisiensi  operasional  hulu ke
hilir.Memuat hasil, Pengujian dan pembahasan tentang
skripsi yang telah dilakukan

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan
Sistem Informasi Manajemen Layanan dan Konsultasi
berbasis web pada Klinik Kecantikan Sekar Beauty
Care telah berhasil mendigitalisasi proses pendaftaran,
mencegah duplikasi rekam medis melalui validasi
basis data terpusat, memperluas aksesibilitas melalui
fitur konsultasi daring, serta mengotomatisasi
pembuatan laporan operasional secara real-time.
Meskipun sistem ini secara signifikan meningkatkan
efisiensi waktu dan kualitas layanan, masih terdapat
kelemahan berupa ketergantungan penuh pada koneksi
internet serta ketiadaan fitur verifikasi pembayaran
otomatis. Oleh karena itu, disarankan bagi pihak klinik
untuk menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP)
digital beserta pelatihan staf, serta memastikan
ketersediaan infrastruktur jaringan dan cadangan data
(backup) yang stabil. Untuk pengembangan dan

penelitian  selanjutnya,  sistem  ini  sangat
direkomendasikan untuk diintegrasikan dengan
Payment Gateway guna otomatisasi transaksi
keuangan, serta dikembangkan menjadi aplikasi

seluler (mobile application) berbasis Android atau iOS
yang dilengkapi fitur push notification dan kecerdasan
buatan (Al) dasar untuk analisis kondisi kulit pasien.
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